
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil penelitian dan analisis data yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, adalah bahwa hipotesis alternatif yang diajukan 

diterima artinya: “Terdapat hubungan positif dan signifikan kemampuan literasi Al Qur’an 

dengan karakter religius siswa kelas VIII SMP Islam Al Huda Rawasapi”. Hal ini dapat 

diketahui dari: 

1. Koefisien korelasi yang dihitung dengan uji r product moment diperoleh nilai rhitung = 

0,592 yang lebih besar dari nilai rtabel = 0,349. Nilai rhitung sebesar 0,592 masuk dalam 

kategori hubungan yang cukup kuat. 

2. Hasil uji signifikansi dengan menggunakan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 4,020 yang 

lebih besar dari nilai ttabel = 2,04, artinya terdapat korelasi yang signifikan antara 

kemampuan literasi Al Qur’an dengan karakter religius.  

3. Persamaan regresi Ŷ  60,368 + 0,355X, artinya semakin tinggi kemampuan literasi Al 

Qur’an yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula karakter religius siswa dan 

sebaliknya semakin rendah kemampuan literasi Al Qur’an yang dimiliki siswa, maka 

semakin rendah karakter religius. 

4. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,350 menunjukkan bahwa 35% variasi yang terjadi 

dalam karakter religius dapat dijelaskan oleh kemampuan literasi Al Qur’an, sedangkan 

sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

B. Implikasi 



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi Al Qur’an 

berhubungan positif dan signifikan dengan karakter religius siswa. Sehingga dapat diketahui 

bahwa peningkatan karakter religius dapat dilakukan dan diupayakan dengan cara 

meningkatkan kemampuan siswa pada literasi Al Qur’an. Upaya untuk meningkatkan 

karakter religius siswa melalui variabel kemampuan literasi Al Qur’an, diantaranya melalui 

peningkatan indikator-indikator kemampuan literasi Al Qur’an, yaitu kemampuan siswa 

dalam membaca Al Qur’an, kemampuan siswa dalam menulis Al Qur’an, kemampuan 

siswa dalam mengartikan ayat-ayat Al Qur’an, dan kemampuan siswa dalam menghafal 

(tahfidz) Al Qur’an.  

Indikator-indikator tersebut dapat dicapai dengan cara: (1) memberikan pengertian, 

pemahaman, dan penghayatan pentingnya mempelajari Al Qur’an sebagai wahyu Allah dan 

pedoman hidup umat Islam; (2) memberikan pengajaran dan bimbingan cara membaca dan 

menulis Al Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid; (3) mempelajari isi 

kandungan Al Qur’an dengan membaca arti dari ayat-ayat Al Qur’an dan tafsir Al Qur’an; (4) 

berusaha menghafal surat-surat dalam Al Qur’an; (5) berusaha membiasakan diri 

melaksanakan dan mengamalkan isi kandungan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah/yayasan hendaknya membuat program khusus literasi Al Qur’an yang 

diwajibkan diikuti seluruh siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca, menulis, mengartikan, dan menghafal ayat-ayat Al Qur’an secara 

baik dan benar. 



2. Kepala sekolah hendaknya lebih aktif dalam memantau aktivitas guru dan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran baik pembelajaran umum maupun pembelajaran agama, agar 

ketika terdapat kekurangan dapat cepat diperbaiki sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. 

3. Guru diharapkan selalu meningkatkan kompetensi pengajaran, penerapan karakter 

religius dan memberikan teladan yang baik bagi siswa-siswi baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah, sehingga guru dapat dijadikan panutan bagi siswa-

siswi dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa hendaknya lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan 

mengamalkan isi kandungan Al Qur’an, mengingat pentingnya dan keutamaan Al 

Qur’an yang merupakan wahyu Allah SWT sebagai pedoman hidup bagi umat Islam.  
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